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ABSTRAK 

Kemampuan berbicara merupakan keterampilan penting yang harus dikuasai oleh setiap individu. Namun, banyak 

orang mengalami kesulitan dalam mengembangkan keterampilan berbicara mereka. Salah satu solusi yang dapat 

diterapkan adalah dengan pemanfaatan media gambar sebagai alat bantu pembelajaran. Dokumen ini akan 

mengeksplorasi definisi, pentingnya, dan langkah-langkah pemanfaatan media gambar, serta manfaat dan tantangan 

yang dihadapi dalam penerapannya. Dalam dunia pendidikan, kemampuan berbicara, khususnya dalam bahasa Inggris, 

menjadi sangat penting di era globalisasi untuk meningkatkan daya saing lulusan. Teknologi era digital memberikan 

kemudahan akses pembelajaran interaktif, tetapi tantangan tetap ada, seperti di SMK Negeri 15 Pandeglang literasi 

digital pada pembelajaran Bahasa inggris dengan keterbatasan akses internet dilingkungan sekolahnya. Guru di 

sekolah ini dituntut untuk berinovasi menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi agar siswa dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara mereka meski dalam keterbatasan, sekaligus memanfaatkan literasi digital 

secara maksimal untuk mendukung pembelajaran. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui peran Guru Bahasa 

Inggris di SMK Negeri 15 Pandeglang dalam melakukan upaya mengintegrasikan literasi digital pada teknologi seperti 

media gambar berupa power point dikelas Bahasa, dengan keterbatasan akses internet yang belum memadai. Mengkaji 

ketertarikan pada siswa/siswi SMK Negeri 15 Pandeglang pada minat belajar menggunakan media pembelajaran 

Bahasa Inggris melalui media gambar berupa power point dikelas Bahasa pada aspek keterampilan berbicara. 

Mendeteksi pengaruh atau tidaknya, lingkungan SMK Negeri 15 Pandeglang pada peran Guru dan minat siswa pada 

aspek keterampilan berbicara melalui media gambar berupa power point dikelas Bahasa. Pada penelitian ini 

menggunakan studi jenis kualitatif deskriptif, deskriptif sendiri berarti hasil penelitian akan dideskripsikan 

segamblang-gamblangnya berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tanpa menarik suatu kesimpulan berdasarkan 

hasil penelitiannya. Penelitian ini melibatkan siswa kelas XII dari dua ruang kelas, masing-masing berisi 19–20 siswa, 

dan dua guru bahasa Inggris. Dengan kelas XII ATPH (Agrabisnis Tanaman Pangan dan Holtikultura) dengan jumlah 

20 orang, yakni 17 perempuan dan 3 laki-laki. Sedangkan, kelas XII Desain komunikasi visual (DKV) dengan jumlah 

20 0rang, yakni 10 perempuan , dan 10 laki-laki. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan 

wawancara. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi lapangan menyatakan bahwa 87 persen siswa SMK Negeri 

15  Pandeglang tertarik untuk belajar dan menggunakan media pembelajaran Bahasa Inggris melalui media gambar 

berupa power point dikelas Bahasa pada aspek keterampilan berbicaranya 
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ABSTRACT 

The ability to speak is an important skill that must be mastered by every individual. However, many people have 

difficulty developing their speaking skills. One solution that can be implemented is by using image media as a 

learning aid. This document will explore the definition, importance and steps for utilizing image media, as well as 

the benefits and challenges faced in its application. In the world of education, speaking skills, especially in English, 

have become very important in the era of globalization to increase the competitiveness of graduates. Digital era 

technology provides easy access to interactive learning, but challenges remain, such as at SMK Negeri 15 

Pandeglang digital literacy in English language learning with limited internet access in the school environment. 

Teachers at this school are required to innovate using technology-based learning media so that students can 

improve their speaking skills despite their limitations, while also making maximum use of digital literacy to support 

learning. The aim of this research is to determine the role of English Teachers at SMK Negeri 15 Pandeglang in 

making efforts to integrate digital literacy with technology such as image media in the form of power points in 

language classes, with limited and inadequate internet access. Examining the interest of students at SMK Negeri 

15 Pandeglang in their interest in learning using English language learning media through image media in the form 

of power points in language classes in the aspect of speaking skills. Detecting the influence or not of the 

environment of SMK Negeri 15 Pandeglang on the role of teachers and students' interest in aspects of speaking 

skills through image media in the form of power points in language classes. This research uses a descriptive 

qualitative type of study, descriptive itself means that the research results will be described as clearly as possible 

based on the research that has been carried out without drawing any conclusions based on the research results. This 

research involved class XII students from two classrooms, each containing 19–20 students, and two English 

teachers. With class XII ATPH (Agribusiness of Food Crops and Horticulture) with a total of 20 people, namely 

17 women and 3 men. Meanwhile, class XII Visual Communication Design (DKV) has 20 people, namely 10 

women and 10 men. The data collection methods used were observation and interviews. Based on the results of 

interviews and field observations, it was stated that 87 percent of students at SMK Negeri 15 Pandeglang were 

interested in learning and using English language learning media through image media in the form of power points 

in language classes in the aspect of their speaking skills. 

 

Keywords: Speaking, media, power point 

 

PENDAHULUAN 

Dalam pembelajaran Bahasa yang harus diperhatikan pada salah satu keterampilan utamanya 

adalah berbicara (Rizky & Suharmoko, 2019). Pengertian berbicara adalah “mengatakan sesuatu, 

mengungkapkan sesuatu yang terlintas dalam pikiran, kemudian mengungkapkannya melalui mulut 

dalam bentuk suara” (Rahmawati & Fatimah, 2014). Bisa dikatakan bahwa berbicara secara umum 

adalah suatu cara mengkomunikasikan ide-ide yang selaras dengan keyakinan seseorang kepada 

individu lain yang menjadi audiens yang dituju. Berbicara dengan lantang dan berkomunikasi melalui 

bahasa lisan mempunyai hubungan yang erat. Menurut Saddhono dan Slamet (2012), sasaran tuturan 

tidak menerima pesan dalam bentuk aslinya; sebaliknya, ia diterima sebagai bunyi linguistik. 

Kemahiran berbahasa asing merupakan kebutuhan krusial dalam dunia profesional. Bahasa Inggris 

adalah bahasa universal yang digunakan hampir di mana saja di dunia. Bahasa Inggris adalah bahasa 

global yang menghubungkan orang-orang di mana pun, klaim Matondang (2005). Kemahiran dalam 

bahasa Inggris sangat diinginkan saat ini. Di bidang pendidikan, lulusan SMK diharapkan fasih 

berbahasa Inggris agar dapat bersaing di dunia kerja. Mengingat di era globalisasi ini segalanya sangat 

harus kompetitif, seperti dalam menguasai bahasa Inggris, siswa harus menguasa 4 kemampuan dalam 
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keterampilannya pada Bahasa. Inggris, yakni; Listening atau mendengarkan, writing atau menulis, 

reading atau membaca, dan berbicara atau speaking.  

Tidak hanya itu, seiring berkembangnya zaman, teknologi yang semakin terus memperbaharui 

dialurnya dengan modernisasi dan kecangihannya zaman mengikuti semua arus kehidupan, sehingga 

mau tidak mau manusia harus cepat tanggap agar tidak tertinggal zaman, dimana sekarang zaman 

serba praktis dan mudah, usia pun tidak berpengaruh, tua, muda, dari anak-anak hingga dewasa, tidak 

menutup kemungkinan pada dunia pendidikan. Revolusi abad 21 ini semua Pendidikan telah 

mengalami transformasi signifikan seiring dengan perkembangan teknologi di era digital. Era ini, yang 

sering disebut sebagai Abad ke-21, membawa perubahan dalam cara kita belajar, mengajar, dan 

berinteraksi dengan informasi. Dalam artikel ini, kita akan menjelajahi peran teknologi dalam 

transformasi pembelajaran dan pentingnya pendidikan di era digital. Salah satu dampak utama dari era 

digital adalah kemunculan akses mudah terhadap informasi. Murid sekarang dapat mengakses sumber 

belajar yang beragam melalui internet. Mereka dapat mencari materi, membaca artikel, menonton 

video pembelajaran, dan terlibat dalam diskusi online (Rachmijati & Cahyati, 2024). Hal ini membuka 

peluang baru untuk eksplorasi dan pembelajaran mandiri. 

Menurut Pujiastuti (2016) Pelaksanaan pembelajaran metode Kooperatif dengan media 

gambar power point dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI PM SMKNegeri 48 Jakarta, 

dengan diperoleh peningkatan nilai hasil belajar mencapai indikator yang diharapkan pada siklus II, 

jumlah siswa yang mendapat nilai tuntas atau lebih sebesar 97,45% dan rata-rata mencapai 80,79%. 

Daripada itu menurut Widiyani (2021) kemampuan berbicara bahasa Inggris dan percaya diri siswa 

melalui penerapan model pembelajaran kooperatif Jigsaw siswa kelas X.TP 1 SMK Negeri 4 Pati 

semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020. Dalam penelitian ini terjadi peningkatan skor rata-rata 

kemampuan berbicara siswa dari 80.15, pada siklus I menjadi 82.59 pada siklus II, disertai dengan 

peningkatan percaya diri. Sedangkan, Menurut studi Damitri  (2020) Penggunaan media powerpoint 

berbasis audio visual sebagai media presentasi diharapkan dapat memberikan visualisasi kepada siswa 

terhadap materi yang disampaikan, dan dari studi menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan 

media powerpoint berbasis audio visual memiliki beberapa keunggulan yaitu: 1) Dapat menampilkan 

teks, gambar, bahkan suara yang dapat menarik perhatian siswa sehingga pesan informasi secara visual 

mudah dipahami peserta didik. 2) Dapat disertai dengan narasi dan ilustrasi suara, musik, dan video 

yang dimainkan pada saat presentasi yang dapat melukiskan gambar hidup dan suara memberikan 

daya tarik tersendiri sehingga dapat mengatasi kejenuhan peserta didik saat proses pembelajaran dan 

minat belajar lebih meningkat. 3) Memiliki penyajian yang menarik dengan adanya permainan warna, 

huruf dan animasi baik animasi teks maupun animasi gambar atau foto sehingga lebih merangsang 

anak untuk mengetahui lebih jauh informasi tentang bahan ajar yang tersaji dan dapat memperkuat 

ingatan. Beberapa keunggulan tersebut tentu berperan penting dalam proses pembelajaran yang 

berujung pada meningkatnya hasil belajar siswa.  

Begitupun dengan studi Hartati et al., (2023) Dengan power point dapat untuk membuat media 

pembelajaran media menarik guna membantu guru saat menyampaikan materi pada peserta didik, 

sehingga, optimalisasi penggunaan power point sebagai media pembelajaran, dengan objek untuk 

pengabdian masyarakat, yaitu siswa dan tendik SMK ANNUR Slawi telah berlangsung dengan baik 

dengan hasil 1) Peserta aktif mengikuti pelatihan dari setiap pemateri karena sangat bermanfaat bagi 

kegiatan belajar mengajar. 2) Peserta aktif melakukan diskusi dan tanya jawab dengan pemateri baik 

saat pemberian materi maupun ketika di akhir sesi penyuluhan, 3) Peserta berkomitmen akan selalu 

meningkatkan pemahaman penggunaan power point sebagai media pembelajaran. Selain itu, teknologi 
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juga memungkinkan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan. Buku cetak dan 

papan tulis tidak lagi menjadi satu-satunya alat pembelajaran. Sekarang, ada aplikasi mobile, 

perangkat lunak pembelajaran, dan platform digital yang dirancang khusus untuk meningkatkan 

pengalaman belajar. Misalnya, platform pembelajaran berbasis game memadukan elemen permainan 

ke dalam pembelajaran, sehingga meningkatkan keterlibatan murid dan motivasi mereka untuk belajar. 

Pendidik atau seorang Guru harus juga dapat memanfaatkan media sosial dan jaringan berbagi 

pengetahuan untuk memperluas ruang kelas. Mereka dapat membuat grup diskusi online, berbagi 

materi pembelajaran, dan berinteraksi dengan murid di luar waktu pelajaran. Ini memungkinkan 

pembelajaran yang berkelanjutan dan kolaborasi yang lebih mudah antara murid dan guru. Dalam era 

digital yang terus berkembang ini, penting bagi pendidikan untuk terus beradaptasi. Guru perlu terus 

mengembangkan keterampilan digital mereka dan mengintegrasikan teknologi dengan bijaksana ke 

dalam kurikulum. Siswa juga perlu dibekali dengan literasi digital yang kuat agar dapat memanfaatkan 

teknologi dengan bijak dan kritis. 

       Sehingga, Guru perlu mengadakan media pada pembelajaran (Sadiman, 1996) dikelas agar 

lebih menarik tidak hanya konvensional namun modern, dengan media kemampuan belajar siswa agar 

lebih terarah dan terfokus dengan baik dalam meningkatkan kemampuan belajar siswa (Miftah, 2013), 

prestasi belajar siswa (Pratiwi & Meilani, 2018); dapat meningkatkan motivasi belajar siswa (Febrita 

& Ulfah, 2019). Ditambah lagi dengan media pembelajaran yang interaktif sebagi inovasi 

pembelajaran dikelas (Shalikhah, 2017). Media pengajaran yang berbasis pada pendekatan teknologi 

pendidikan telah menarik perhatian masyarakat pendidikan sebagai alat dan cara menyebarkan ilmu 

pengetahuan. Siswa dapat memperoleh manfaat dari media pendidikan di kelas meskipun tidak 

memiliki guru di sana. Oleh karena itu, pendidik atau Guru tidak boleh melihatnya sebagai sumber 

ilmu yang eksklusif karena ada sumber lain yang dapat membantu proses pembelajaran, antara lain 

media cetak dan elektronik, buku teks, alam, dan media lainnya. Begitu halnya pada penelitian ini 

sekolah menengah negeri 15 pandeglang dituju sebagai objek penelitian. Mengingat SMKN 15 

Pandeglang bertempat di tengah-tengah kota kabupaten dengan dataran tinggi pegunungan di daerah 

pandeglang kabupaten provinsi Banten, yang notabene akses untuk interaksi pada zona internet agak 

cukup sulit, dilansir dari data https://sekolahloka.com/data/smk-negeri-15-pandeglang/ bahwa akses 

internet belum tersedia.  

      Berdasarkan Latar belakang masalah tersebut, maka ditemukan masalah yang menarik untuk 

dikaji dan diteliti yaitu; Upaya Guru Bahasa Inggris di SMK Negeri 15 Pandeglang dalam aspek 

keterampilan berbicara, mengintegrasikan literasi digital dengan teknologi pada media pembelajaran 

Bahasa Inggris di kelas Bahasa dengan keterbatasan akses internet dilingkungan sekolahnya, serta 

minat siswa/siswi SMK Negeri 15 Pandeglang dalam meningkatkan aspek keterampilan berbicaranya, 

pada penggunaan perangkat lunak pembelajaran dikelas Bahasa.  

0.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan lata belakang diatas, adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah Guru Bahasa Inggris di SMK Negeri 15 Pandeglang sudah melakukan upaya untuk 

mengintegrasikan teknologi seperti media gambar berupa power point dikelas Bahasa pada 

aspek keterampilan berbicara siswa/siswinya?  

2. Apakah siswa/siswi SMK Negeri 15 Pandeglang tertarik belajar menggunakan media 

pembelajaran Bahasa Inggris melalui media gambar berupa power point dikelas Bahasa 

pada aspek keterampilan berbicaranya? 

https://sekolahloka.com/data/smk-negeri-15-pandeglang/
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3. Apakah lingkungan berpengaruh pada peran Guru dan minat siswa pada aspek    

keterampilan berbicara melalui media gambar berupa power point dikelas Bahasa? 

 

0.2 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui peran Guru Bahasa Inggris di SMK Negeri 15 Pandeglang dalam  

melakukan upaya mengintegrasikan literasi digital pada teknologi seperti media gambar 

berupa power point dikelas Bahasa, dengan keterbatasan akses internet yang belum 

memadai. 

2. Untuk mengkaji ketertarikan pada siswa/siswi SMK Negeri 15 Pandeglang pada minat 

belajar menggunakan media pembelajaran Bahasa Inggris melalui media gambar berupa 

power point dikelas Bahasa pada aspek keterampilan berbicara. 

3. Untuk mendeteksi pengaruh atau tidaknya, lingkungan SMK Negeri 15 Pandeglang pada 

peran Guru dan minat siswa pada aspek keterampilan berbicara melalui media gambar 

berupa power point dikelas Bahasa 

 

METODE 

      Pada penelitian ini menggunakan studi jenis kualitatif deskriptif, deskriptif sendiri berarti hasil 

penelitian akan dideskripsikan segamblang-gamblangnya berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

tanpa menarik suatu kesimpulan berdasarkan hasil penelitiannya. Penelitian kualiatif memiliki sifat 

deskriptif dan cenderung menggunakan analisis pendekatan induktif, sehingga proses dan makna 

berdasarkan perspektif subyek lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif ini. mengenali subjek, 

merasakan apa yang dialami subjek dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian kualitatif di dalamnya 

melibatkan peneliti sehingga akan paham mengenai konteks dengan situasi dan setting fenomena 

alami sesuai yang sedang diteliti. Dari setiap fenomena merupakan sesuatu yang unik, berbeda dengan 

yang lainnya karena berbeda konteksnya (Stanley, 2014). Tujuan dari penelitian kualitatif adalah 

untuk memahami kondisi suatukonteks dengan mengarahkan pada pendeskripsian secara rinci dan 

mendalam mengenai potret kondisi dalam suatu konteks yang alami (natural setting), tentang apa yang 

sebenarnya terjadi menurut apa adanya yang di lapangan studi (Kim et al., 2017).  

 

      Penelitian ini dilakukan disebuah sekolah Menengah Kejuruan Negeri 15 Pandeglang atau biasa 

kita kenal dengan sebutan SMK Negeri 15 Pandeglang adalah sebuah sekolah SMK negeri yang 

berlokasi di Jl. Gunung Karang, Kp, Sabrang RT.004 RW.002, Kab. Pandeglang. SMK Negeri 15 

Pandeglang. Siswa kelas XII dari dua ruang kelas, masing-masing berisi 19–20 siswa, dan dua guru 

bahasa Inggris dari dua mata kuliah berpartisipasi dalam penelitian ini. Dengan kelas XII ATPH 

(Agrabisnis Tanaman Pangan dan Holtikultura) dengan jumlah 20 orang, yakni 17 perempuan dan 3 

laki-laki. Sedangkan, kelas XII Desain komunikasi visual (DKV) dengan jumlah 20 0rang, yakni 10 

perempuan dan 10 laki-laki. Penelitian ini menggunakan dua teknik pengumpulan data, yaitu observasi 

dan wawancara. Observasi, suatu metode pengumpulan data untuk menyelidiki atau mempelajari lebih 

lanjut suatu fenomena, digunakan dalam penelitian ini. Dengan kata lain, ini adalah proses memantau 

secara dekat suatu objek tertentu di lokasi penelitian. Selain itu, pencatatan sistematis seluruh gejala 

objek yang diteliti merupakan bagian dari observasi ini. Oleh karena itu, metode utama untuk 

mengenali dan memahami unsur keharmonisan selama partisipasi kelas adalah observasi. Selain itu, 

Purwanto (2020) melaporkan bahwa wawancara semi terstruktur dilakukan dan daftar pertanyaan 
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wawancara dibuat berdasarkan literatur yang relevan. Oleh karena itu, wawancara digunakan dalam 

penelitian ini. Sehingga, tahap pengumpulan data (1) studi dokumen (2) observasi (3) evaluasi hasil 

observasi (4) wawancara atau angket, dan  Tahap analisis data dilakukan secara deskriftif kualitatif 

bedasarkan kinerja siswa, observasi,angket, dan evaluasi hasil observasi Guru dan siswa, serta 

pengaruh lingkungan dengan hasil upaya peningkatan keterampilan berbicara tersebut dengan media 

gambar (powerpoint) yang digunakan dikelas pembelajaran bahasa Inggris. Mencatat dan mengamati 

alam sekitar siswa serta keterlibatan mereka di kelas merupakan observasi awal penelitian. Kemudian, 

lakukan wawancara kelompok terfokus parsial dengan guru dan siswa untuk mengetahui lebih banyak 

tentang tanggung jawab dan minat mereka dalam penggunaan alat bantu visual (Powerpoint) dalam 

pengajaran bahasa Inggris di kelas.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada Upaya peningkatan keterampilan berbicara ini, kami tim peneliti mencoba untuk membagi 

untuk respons dari masing-masing tupoksi sebgaai Guru dan siswa/siswi, yakni dalam mengintegrasi 

teknologi menggunakan media gambar (powerpoint) dan ketertarikan siswa pada aspek keterampilan 

berbicara terstimulus untuk memulai dari materi yang kami sampaikan dikelas, dengan simulasi 

memerankan atau mensimulasikan hasil diskusi, seperti; Pada kurun Pembelajaran yang pertama para 

guru diberi pertanyaan seusai kami para tim peneliti mengamati, pada kesempatan ini para guru dari 

2 elas tersebut Bernama ibu guru : Omiyati, S.Pd dan Nurhasanah, S.Pd sebagai Guru bahasa Inggris 

dari 2 kelas tersebut, Untuk mengetahui peran Guru Bahasa Inggris di SMK Negeri 15 Pandeglang 

dalam melakukan upaya mengintegrasikan literasi digital pada teknologi seperti media gambar 

berupa power point dikelas Bahasa, dengan keterbatasan akses internet yang belum memadai. 

Kemudian pertemuan selanjutnya, pada kesempatan ini dilaksanakan observasi terhadap 

aktifitas pembelajaran yang meliputi disiplin, minat belajar aktifitas dan menghargai/mendengarkan 

pendapat teman, Pada kesempatan ini juga berlangsung penilaian kinerja siswa kekompakan, 

kerapihan kerja, unjuk kerja, penguasaan materi, memberikan jawaban dan hasil kerja. Pada awal 

proses pembelajaran, peneliti berusaha memnerijan motivasi kepada siswa untuk memberi dasar 

alasan kepada siswa hingga terbangkit minatnya untuk melakukan atau mengerjakan sesuatu. Peneliti 

memperoleh gambaran bahwa pada saat pembelajaran Bahasa Indonesia di mulai siswa tidak acuh, 

tetapi setelah guru megajukan pertanyaan bertujuan untuk memotivasi kemampuan siswa. Untuk 

mengkaji ketertarikan pada siswa/siswi SMK Negeri 15 Pandeglang pada minat belajar menggunakan 

media pembelajaran Bahasa Inggris melalui media gambar berupa power point dikelas Bahasa pada 

aspek keterampilan berbicara.Selanjutnya dalam kurun pertemuan yang terkahir, untuk mendeteksi 

pengaruh atau tidaknya, lingkungan SMK Negeri 15 Pandeglang pada peran Guru dan minat siswa 

pada aspek keterampilan berbicara melalui media gambar berupa power point dikelas Bahasa, tim 

peneliti mengamati dari hasil penelitian dengan mendiskusikannya dikelas. Diskusi. Dari cara kami 

membagi skema pada kurun pertemuan dalam Langkah-langkah seperti; meminta Guru untuk 

menjawab pertanyaan yang sudah disediakan oleh tim peneliti, khususnya dipedesaan baik diwilayah 

pegunungan terkendala dengan keterbatasan atau bahkan ketiadaan internet. Selain itu, para guru juga 

mengalami kesulitan dalam mencari materi pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan dalam metode 

pengajaran digital. Sebagian pertanyaan kecil terlampir untuk mengetahui peran guru dalam 

mengintegrasi teknologi kedalam pembelajaran dikelas bahasa Inggris, sehingga saat Guru dapat 

dengan gamblang menjelaskan secara rinse alas an dan pendapat mereka selama mereka mengajar 

dikelas disekolah yang mereka ajar dengan fasilitas tidak ada internet. 
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Berikut adalah beberapa pertanyaan dalam wawancara;  

1. Apakah disekolah Bapak/Ibu ajar belum ada internet? 

2. Apa yang biasa Bapak/Ibu guru lakukan dikelas saat tidak ada internet yang memadai untuk 

membantu proses pembelajaran dikelas? berikan alasannya? 

3. Bagaimana cara Bapak/Ibu Guru menyiapkan materi saat disekolah yang bapak/Ibu ajar 

tidak memadai untuk memakai media sebagai literasi digital untuk pembelajaran 

dikelas?Kapan biasa melakukan trik media social saat internet belum tetap tidak ada sama 

sekali? 

4. Seperti apa modul pembelajaran yang memakai media digital menurut bapak/ibu guru 

selama ini mengajar ditempat yang belum ada fasilitas internet? 

  

 

 

 

Grafik di atas merupakan hasil wawancara peneliti kepada para siswa terkait dengan penggunaan 

media power point dalam pembelajaran berbicara. Minat dan atau ketertarikan siswa/siswi dikelas 

bahasa, pada media gambar (powerpoint) yang kami pakai untuk menarik perhatian dan stimulus 

siswa agar berbicara dan bertanya akan hal yang ada didepan proyektor atau perangkat lunak 

mendapatkan respon yang sangat baik. Dengan begitu siswa/siswi saling bersemangat ingin tahu dari 

isi media gambar tersebut. Kemudian yang terakhir, lingkungan, dari pengamatan video dangambar 

kami dapat mengetahui bahwa untuk mendeteksi pengaruh atau tidak ini sangat jelas berpengaruh, 

bahwa peran lingkungan sangat memperngaruhi anstusias mereka dalam partisipasi dikelas bahasa. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa: Hasil wawancara dan 

observasi yang dilakukan Guru Bahasa Inggris SMK Negeri 15 Pandeglang telah berupaya untuk 
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mengintegrasikan teknologi seperti media gambar berupa power point dikelas Bahasa pada aspek 

keterampilan berbicara siswa. Kemudian, berdasarkan hasil wawancara dan observasi lapangan 

menyatakan bahwa 87 persen siswa SMK Negeri 15  Pandeglang tertarik untuk belajar dan 

menggunakan media pembelajaran Bahasa Inggris melalui media gambar berupa power point dikelas 

Bahasa pada aspek keterampilan berbicaranya. Selanjutnya, hasil observasi lapangan 

memeperlihatkan bahwa lingkungan berpengaruh pada peran Guru dan minat siswa pada aspek 

keterampilan berbicara melalui media gambar berupa power point dikelas Bahasa. Pendidikan di era 

digital juga membuka pintu bagi pendekatan personalisasi. Dengan teknologi, guru dapat 

mengidentifikasi kebutuhan belajar individu pada siswa/siswi dan menyediakan materi yang 

disesuaikan. Ada aplikasi pembelajaran adaptif yang dapat secara otomatis menyesuaikan tingkat 

kesulitan dan konten pembelajaran berdasarkan kemampuan dan kecepatan belajar siswa/siswi. 
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